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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan 

behaviral therapyterbukti efektifmengurangi konflik teman sebaya di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Hal ini dapat dihilat dari perolehan 

nilai T-test= 12.975 sedangkan t tabel= adalah 2.20 pada taraf signifikan 5%. 

Berdasarkan analisis tersebut diketahui bahwa t hitung> t tabel (12.975>2.20), 

dengan persentase pre-test=72% (Kategori tinggi), post-test=40% (kategori 

rendah). Dengan demikian kefektifan signifikan persentasenya yaitu 32% 

dalam (kategori sangat rendah). 

B. Saran 

Peneliti mengemukakan saran-saran berdasarkan hasil penelitian 

yang telah diuraikan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pihak-pihak Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru agar dapat 

bekerjasama menggunakan dan mengembangkan sama uraian penelitian 

ini dengan sebaik-baiknya. 

2. Kepada siswa-yang telah memperoleh perlakuan penelitian ini agar terus 

mampu menampilkan prilaku baru dan menghilangkan prilaku lama, serta 

mau membagi ilmu yang telah didaptkan kepada teman-teman yang lain. 



 

 

 

 

89 

3. Kepada peneliti lanjutan dapat mengembangkan penelitian dengan topik 

konseling kelompok dangan konflik teman sebaya dengan pendekatan-

pendekatan lainnya, atau lebih mengkhususkan lagi teknik yang terdapat 

pada behavioral therapy. Peneliti lebih memilih hampir semua teknik yang 

ada pada pendekatan behavioral therapy. 

4. Bagi peneliti agar lebih mengembangkan teori-teori bimbingan dan 

konseling untuk sebagai dasar melaksanakan penelitian lanjutan dan 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar penelitian lanjutan dengan 

metode, variable dan subjek baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 


